
BAB 3 

METODE PENELITIAN 

  

3.1    Desain Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah pendekatan analisis deskriptif kualitatif 

untuk mengolah data primer yang diperoleh. Data penelitian diperoleh dengan 

menggunakan kuesioner / google form yang diisi secara daring oleh mahasiswa.  

3.2    Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Prodi akupunktur ITSK RS dr, Soepraoen  

Malang. Penelitian akan dilaksanakan selama 6 bulan pada bulan Maret sampai 

September tahun 2021 setelah lulus dari uji proposal dan uji etik. 

3.3    Bahan dan Alat 

Bahan dan alat yang digunakan adalah kuesioner / google form. Pada   

kuisioner   disini   data   dihitung menggunakan    Skala    Guttman.    Skala    

Guttman merupakan skala yang digunakan untuk memperoleh jawaban  dari  

responden  yang  bersifat  jelas  (tegas) dan konsisten. Pada skala ini hanya 

mempunyai dua skor, yaitu skor 1 untuk pertanyaan atau pernyataan yang 

mendukung dan skor 0 untuk pertanyaan atau pernyataan yang tidak mendukung 

(Suprobo et al, 2013).  Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar angket 

kepada 231 mahasiswa berupa Google Form, kemudian data yang diperoleh dari 

kuesioner tersebut disajikan dalam bentuk tabel untuk mengetahui kecenderungan 

kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran daring.  

3.3.1    Populasi Penelitian  

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Akupunktur 

ITSK RS dr. Soepraoen Malang. 

3.3.2   Teknik Pengambilan Sampling 

Teknik sampling penelitian ini menggunakan total sampling. 

3.3.3    Sampel Penelitian 

Sampel diambil berfokus pada mahasiswa yang sedang mengambil mata 

kuliah teori sejak diberlakukan pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-

19 Prodi Akupunktur ITSK RS dr. Soepraoen Malang. 

 

 



3.4     Definisi Operasional Variabel dan Indikator 

3.4.1 Definisi Operasional  

Tabel 3.1  Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

 

3.4.2    Indikator Variabel Penelitian 

 

Tabel 3.2  Variabel Penelitian dan Indikator 

 

No. Variabel Indikator 

1 Pembelajaran Daring - Pembelajaran tanpa tatap muka, 

menggunakan jaringan internet, 

menggunakan kuota internet 

2 Kepuasan Mahasiswa Prodi 

Akupunktur ITSK RS dr. 

Soepraoen  

Skor 1  = Ya 

Skor 0  = Tidak  

 

 

3.5    Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan subyek dan proses pengumpulan 

data karakteristik subyek yang dilakukan dalam suatu penelitian (Nursalam, 2008). 

Dimana langkah-langkah pengumpulan data tergantung dari rancangan penelitian 

dan teknik yang digunakan.  

 

No Variabel 
Definisi 

Operasional 
Alat Ukur 

Skala 

Data 
Hasil Ukur 

A Independent     

1 Pembelajaran 

Daring 

Pembelajaran yang 

dilakukan secara 

online, menggunakan 

aplikasi pembelajaran 

maupun jejaring sosial 

        - Nominal - 

 

B Dependent     

1 Kepuasan 

Mahasiswa 

Prodi 

Akupunktur 

ITSK RS dr. 

Soepraoen 

Perasaan senang atau 

kecewa seseorang 

yang muncul setelah 

membandingkan 

antara 

persepsi/kesannya 

terhadap kinerja atau 

hasil suatu produk 

dan  harapan-

harapannya 

     Guttman Ordinal Ya = Puas 

Tidak=Tidak 

puas 



3.5.1   Sumber Data 

Data Primer 

3.5.2   Teknik Pengumpulan Data 

Persiapan yang dilakukan adalah : 

1. Peneliti menghubungi ketua kelas mahasiswa prodi Akupunktur ITSK RS dr. 

Soepraoen untuk mengatur jadwal agar dapat bertemu dengan semua 

responden yang akan diteliti melalui media zoom. 

2. Peneliti memberikan pengarahan kepada responden maksud dan tujuan 

penelitian, membagikan Google form melalui grup Whatsapp agar dapat diisi 

oleh responden. 

3.5.3 Alat Pengumpulan Data  

Kuesioner untuk variabel dependent : Skala Guttman 

2.5.4 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.6 Pengolahan Data 

Data yang sudah memenuhi syarat perlu diolah, pengolahan data merupakan 

kegiatan terpenting dalam proses kegiatan penelitian. Adapun menurut Hidayat 

(2007), langkah-langkahnya sebagai berikut: 

3.6.1 Editing 

Memilih atau menyortir data sedemikian rupa sehingga hanya data yang terpakai 

saja yang tinggal. Dengan memilih data yang sesuai dalam penelitian misalnya jika 

ada data yang kurang tepat, peneliti langsung mengganti dengan data yang valid. 

3.6.2 Coding 

Memberikan kode terhadap item-item yang tidak diberi skor. Misalnya R1 untuk 

Responden 1, R2 untuk Responden 2, dan seterusnya. 

3.6.3 Tabulating 

Menyusun data dalam bentuk tabel untuk disajikan dan dianalisis, sehingga 

penyajian dan analisis lebih mudah, dalam penelitian ini teknik tabulasi 

menggunakan Master Sheet. 

3.7 Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mengolah data primer yang diperoleh. 

3.8  Etika Penelitian 



Pertimbangan etik digunakan untuk melindungi responden dari berbagai 

masalah etik yang mungkin muncul selama penelitian berlangsung. Pertimbangan 

etik yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada pedoman etika 

penelitian yang dikemukakan oleh Arikunto (2010) yaitu:  

3.8.1 Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

Sebelum pengambilan data dilakukan maka peneliti harus memperkenalkan 

diri, memberi penjelasan tentang hak dan kewajiban responden. Tujuannya adalah 

agar subyek mengetahui maksud dan tujuan peneliti serta dampak yang diteliti 

selama pengumpulan data. Jika responden bersedia untuk diteliti, maka responden 

harus menandatangani lembar persetujuan, dan jika subyek menolak untuk diteliti, 

maka peneliti tidak memaksa dan tetap menghormati haknya. 

3.8.2 Kerahasiaan (Confidentialy) 

Kerahasiaan informasi responden dijamin peneliti, hanya kelompok data 

tertentu yang akan dilaporkan sebagai hasil penelitian atas izin dan persetujuan 

responden. 

3.8.3 Prinsip self determination 

Prinsip self determination memberikan kebebasan kepada responden untuk 

berhak membuat keputusan atas dirinya sendiri, dilakukan dengan secara sadar 

dan dipahamidengan baik, bebas dari paksaan untuk berpartisipasi atau tidak 

dalam penelitian ini dan untuk berhenti dari penelitian ini. 

3.8.4 Prinsip privacy dan dignity 

 Prinsip privacy dan dignity yaitu memberikan keleluasaan kepada 

responden untuk dihargai terhadap apa yang telah dilakukan dan apa yang 

dilakukan kepada responden, untuk mengkontrol apa dan bagaimana informasi 

tentang responden diketahui orang lain.  

 


